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Abstrak – Kebutuhan jaringan internet semakin meningkat. Hal tersebut diakibatkan oleh banyaknya 

aplikasi yang menggunakan internet serta semakin terjangkaunya peralatan yang dapat terhubung dengan 

internet. Keadaan tersebut memunculkan kebutuhan bagaimana mengukur kualitas layanan jaringan untuk 

melihat seberapa bagus sebuah jaringan mampu melayani penggunanya terutama berkaitan dengan 

jaringan internet. Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan untuk mengetahui QoS adalah 

throughput, packet loss, delay serta Jitter. Lokasi pengukuran adalah jaringan kabel dan jaringan nirkabel 

pada instansi yang dipilih yakni Institut Shanti Bhuana Kabupaten Bengkayang. Metode pengukuran yang 

digunakan adalah Quality of Service (QoS). Metode tersebut diterapkan saat akan melakukan analisis 

kualitas jaringan internet.  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada jaringan internet di Institut 

Shanti Bhuana menunjukkan hasil akhir yaitu sangat memuaskan, yaitu nilai throughput yang dihasilkan 

sebesar 85,95 Mbps. Sementara itu, besarnya packet loss memiliki persentase yang sangat kecil yaitu 1% . 

Besar delay yang didapatkan sebesar 46,741 ms, sedangkan besar Jitter sebesar 42,716 ms.   

 

Kata Kunci: Institut Shanti Bhuana, Quality of Service (Qos), Fixed Daily Measurement Interval, Internet 

 

Abstract – The demands of internet networks are ever increasing. This is caused by a huge number of 

applications that use the internet as their basic service and more affordable equipment that can connect to 

the internet. These conditions are raising a way to measure the quality of network services to see how well 

it could serve its user, especially regarding the internet. In this study, the parameters used to determine 

QoS (Quality of Service) are throughput, packet loss, delay and Jitter. Locations of measurement are wired 

and internet networks at the selected institute which is the shanti buana institute, bengkayang regency. The 

measurement method used is Quality of Service (QoS). This method is applied when analyzing the quality 

of the internet network. The results are very satisfactory, while the result of throughput methods are85.95 

Mbps, and the amount of packet loss has a very small percentage, namely 1%. The amount of delay obtained 

is 46,741 ms, while the Jitter is 42,716 ms. 

 
Keywords: Institut Shanti Bhuana, Quality of Service (Qos), Fixed Daily Measurement Interval, Internet 

 

 

1. Pendahuluan 

Dewasa ini, layanan internet sudah menjadi kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap individu. 

Bahkan dalam masa pandemi yang telah berlangsung, kegiatan manusia mulai beralih ke ranah 

digital, seperti penggunaan Zoom maupun Google meet yang tidak hanya digunakan dalam 

lingkup Pendidikan, namun juga untuk keperluan rapat kantor. Hal ini menyebabkan kebutuhan 

akan jaringan internet yang lancar sangat dibutuhkan. Internet tidak hanya digunakan di kota-kota 

besar, namun pelan-pelan sudah merambah ke wilayah perbatasan yang notabene terkadang 

diabaikan oleh pemerintah. Institut Shanti Bhuana (ISB) adalah salah satu perguruan tinggi yang 

terdapat di wilayah Bengkayang, Kalimantan Barat. Melihat kondisi geografis kampusnya, ISB 

dapat dikatakan terletak di wilayah yang dekat sekali dengan wilayah perbatasan kabupaten 

Bengkayang [1]. Daerah perbatasan merupakan daerah yang cukup krusial, gerbang lalu lintas 

orang dan pintu keluar masuk angkutan barang. Selain itu, daerah perbatasan merupakan potret 
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pertama dari sebuah daerah, termasuk bagaimana pemerintah memberikan layanan publik untuk 

semua aspek di dalamnya. Kepedulian pemerintah terhadap pelayanan publik dapat tercermin dari 

baik tidaknya pembangunan pada daerah perbatasan, jika pada pintu gerbang saja bagus, wilayah 

intinya sudah tidak perlu ditanyakan lagi.  

Peningkatan pemanfaatan sumber daya jaringan yang sangat cepat merupakan hal yang harus 

diperhatikan oleh pengelola jaringan. Saat ini jaringan komputer berkembang pesat dan semakin 

kompleks. Aliran data yang dominan membebani jaringan komputer sebesar 80% dari total lalu 

lintas jaringan adalah layanan peer to peer (P2P) [2] yang merupakan aplikasi file berbagi pakai 

serta aplikasi streaming video, contohnya seperti Youtube. 

Pengalamatan host dan perangkat yang tidak sesuai persyaratan yang telah ditentukan oleh 

pengelola jaringan, serta perilaku pengguna jaringan yang tidak bertanggung jawab sering 

menyebabkan terjadinya kegagalan dalam komunikasi data. Pengguna jaringan dengan perilaku 

yang kompleks dalam memanfaatkan sumber daya jaringan juga berdampak besar pada pengguna 

jaringan lainnya dan perangkat-perangkat di dalam jaringan [3], tren baru seperti penggunaan 

streaming video dan cloud sharing juga membebani jaringan serta menyebabkan performa 

jaringan menjadi menurun [4]. 

Kebutuhan akan koneksi internet yang lancar adalah salah satu hal yang penting di era digital 

saat ini, yang dimana harus didukung dengan infrastruktur yang memadai, baik dari segi hardware 

maupun software yang mendukung kebutuhan akan akses informasi setiap harinya, terutama 

dalam lingkungan kampus [5]. Salah satu cara untuk mendapatkan kualitas layanan internet 

adalah menggunakan WiFi. WiFi adalah salah satu media transmisi yang digunakan untuk 

mengirim dan menerima sinyal dan data. Semakin tahun, jumlah mahasiswa dari kampus Institut 

Shanti Bhuana semakin bertambah yang mengakibatkan pengguna WiFi yang juga bertambah [6]. 

Hal ini mengakibatkan WiFi menjadi lambat karena bandwidth yang tersedia kurang apabila 

dibandingkan dengan jumlah pengguna [7]. Untuk mengoptimalkan performa dari jaringan 

internet di kampus Shanti Bhuana, maka perlu dilakukan upgrade bandwidth dengan melakukan 

penambahan hardware pendukung. Selain itu juga perlu dilakukan upgrade dari sisi software dan 

pengukuran performa jaringan internet [8].  

Selain itu kualitas layanan jaringan, bandwidth dengan antrian sederhana tidak dapat berbagi 

unggahan, unduhan, ICMP, atau detail jalur jaringan paket data lainnya. Tentu saja hal ini 

menyebabkan banyak kemacetan pada jaringan karena router dan switch tidak dikonfigurasi 

secara optimal. Misalnya, ketika jumlah lalu lintas masuk lebih besar daripada lalu lintas yang 

ditangani oleh prosesor pada router, kemacetan dapat terjadi dan mempengaruhi beberapa 

segmen, termasuk kecepatan, kombinasi beban prosesor ganda, dan jenis lalu lintas [9]. 

Adapun penelitian terdahulu yang pertama yaitu penelitian dengan judul Analisis QoS Pada 

Jaringan Internet Dengan Metode Fixed Daily Measurement Interval (FDMI) dan Non FDMI 

(Studi Kasus: UGM-Hotspot) Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa metode FDMI lebih 

mewakili rata-rata kinerja jaringan maksimum dalam hal lalu lintas pengguna Internet dan variasi 

parameter layanan dan lebih cocok untuk diterapkan pada jaringan dengan tingkat akses Internet 

rendah setiap titik waktu  yang berbeda dan parameter layanan untuk mencapai kebijakan, cocok 

untuk peran optimasi layanan Internet tetapi memiliki kelemahan memakan waktu lama, yaitu 30 

kali pengamatan lalu lintas dan 30 hari parameter pengukuran [10]. 

Kedua yaitu penelitian dengan judul Analisis Kualitas Layanan Jaringan Internet di 

Universitas Bina Darma mengacu pada pentingnya kualitas layanan jaringan yang harus dipenuhi. 

QoS adalah kemampuan suatu jaringan untuk memberikan layanan yang lebih baik terhadap 

layanan trafik yang melewatinya. Dari hasil survey yang dilakukan dengan mengambil 30 sampel, 

QoS jaringan internal cukup baik dengan rata-rata total QoS sebesar 3,67. Tools yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah BizNET Speed Meter, Axence NetTools dan Iperf. Sedangkan metode 

yang digunakan adalah action study dengan model sistem monitoring kualitas layanan. Dari hasil 

pengukuran, parameter QoS yang meliputi bandwidth, throughput, latency, Jitter dan packet loss 

memungkinkan pengukuran EtE QM mempengaruhi QoS jaringan. Faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi kualitas layanan suatu jaringan adalah loss, distorsi, interferensi, dan kapasitas 

bandwidth. [11]. 

Ketiga yaitu penelitian dengan judul Analisis Kinerja Jaringan Penghubung Antar Gedung 

Menggunakan Wifi (Studi Kasus: Universitas Musamus Merauke menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil pengukuran, konektivitas WiFi antar Gedung Universitas Musamus Merauke 

tidak dapat mengakomodasi permintaan tersebut. Pengukurannya sendiri dilakukan dengan 

menggunakan metode QoS dengan standarisasi TIPHON [12].  

Penelitian ini berfokus pada kualitas layanan internet di daerah perbatasan yang memiliki 

akses internet masih tergolong sulit didapatkan. Istimewanya daerah perbatasan itu karena 

perbatasan tersebut diabaikan oleh pemerintah. Namun, apabila tidak ditanggapi dengan serius, 

bisa saja negara lain justru memberi akses jaringan, sehingga akan mempengaruhi kedaulatan 

Indonesia.  

Sebagai pengujian pada penelitian ini digunakan QoS. Quality of Service (QoS) adalah 

standar internasional untuk mengukur teknik layanan jaringan dengan mendefinisikan sifat atau 

karakteristik jaringan itu sendiri kepada pengguna akhir. Dalam penerapannya, beberapa 

normalisasi dapat digunakan untuk mengukur nilai parameter jaringan yang aktif seperti TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonized Over the Network) dan ITU-T. ITU-T 

adalah singkatan dari International Telecommunication Union's Telecommunications Sector dan 

juga menetapkan sejumlah standar [14]. Meskipun sulit terkoneksi, jika alat yang diletakkan 

sesuai maka akan menghasilkan kualitas layanan internet yang baik. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas dan gap penelitian yang ada, maka penulis 

akan melakukan analisis kualitas layanan jaringan internet di daerah perbatasan yang mengambil 

studi kasus di Institut Shanti Bhuana menggunakan metode pengukuran Qos (Quality of Service).  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk implementasi fisik jaringan internet 

pada Institut Shanti Bhuana. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Alur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Qos (Quality of Services) sebagainya parameter 

pengukuran kulaitas layanan jaringan internet. Adapun alur penelitiannya digambarkan pada 

flowchart di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 

Berdasarkan flowchart pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa alur penelitian diawali dengan 

melakukan pengumpulan data yaitu berupa observasi, studi literatur, dan wawancara kepada 

narasumber. Kemudian dilakukan analisis masalah yang kemudian akan dipecahkan. Tahap ini 

menjadi pedoman dalam proses penelitian nantinya. Setelah itu dilakukan pengujian throughput, 
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delay, packet loss dan Jitter yang nantinya akan menjadi parameter dalam menentukan analisis 

QoS. Hasil analisis data dari penelitian berupa nilai TIPHON. 

2.2. Quality of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan untuk memberikan pelayanan 

yang baik dengan menyediakan bandwidth, mengatasi Jitter dan latency. Parameter QoS adalah 

throughput, latency, Jitter, packet loss. Kualitas layanan sangat ditentukan oleh kualitas jaringan 

yang digunakan. Beberapa faktor yang dapat menurunkan nilai QoS, antara lain: Redaman, 

distorsi dan noise. Quality of Service dirancang untuk membantu end user (pelanggan) menjadi 

lebih efisien dengan memastikan bahwa pengguna mendapatkan kinerja yang handal dari aplikasi 

berbasis jaringan. Kualitas layanan mengacu pada kemampuan jaringan untuk memberikan 

layanan yang lebih baik ke lalu lintas jaringan tertentu menggunakan teknologi yang berbeda [15]. 

2.3.  Throughput 

 Throughput adalah kecepatan rata-rata transfer data dalam satuan bps (bits per second) [15]. 

Throughput dapat dihitung dengan persamaan (1) dan dapat disimpulkan berdasarkan Tabel 

standarisasi pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 

                        𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑑𝑎𝑡𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛𝑑𝑎𝑡𝑎
                                                        (1) 

 

Tabel 1. Throughput Jaringan 

No Kategori Throughput Indeks 

1 Sangat Bagus 100 4 

2 Bagus 75 3 

3 Sedang 50 2 

4 Jelek >25 1 

 

2.4. Delay 

Delay adalah banyaknya waktu yang diperlukan oleh sebuah data untuk sampai di tujuannya 

[15]. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak dan waktu dan dapat dihitung dengan persamaan (2) dan 

dapat disimpulkan berdasarkan Tabel standarisasi pada Tabel 2 sebagai berikut: 

                                  𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦(𝑠) =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
                                                          (2) 

Tabel 2. Delay 

No Kategori Delay Indeks 

1 Sangat Bagus >150 ms 4 

2 Bagus 150 s/d 300 ms 3 

3 Sedang 300 s/d 450 ms 2 

4 Jelek >450 ms 1 

 

2.5. Packet loss 

Packet loss adalah jumlah paket yang gagal terkirim sampai di tujuan [15]. Packet loss dapat 

dihitung dengan persamaan (3) dan dapat disimpulkan berdasarkan Tabel standarisasi pada Tabel 

3 sebagai berikut: 

    𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡𝐿𝑜𝑠𝑠 =
𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡𝑑𝑎𝑡𝑎𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚−𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡𝑑𝑎𝑡𝑎𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡𝑑𝑎𝑡𝑎𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
                                    (3)                             
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Tabel 3. Packet loss 

No Kategori Packet loss Indeks 

1 Sangat Bagus 0 % 4 

2 Bagus 3 % 3 

3 Sedang 15 % 2 

4 Jelek 25 % 1 

 

2.6. Jitter 

Jitter merupakan selisih antara delay satu dengan yang lain [15]. Jitter dapat dihitung dengan 

persamaan (4) dan dapat disimpulkan berdasarkan Tabel standarisasi pada Tabel 4 sebagai 

berikut: 

                                           𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
                                                       (4) 

Tabel 4. Jitter 

No Kategori Jitter Indeks 

1 Sangat Bagus 0 ms 4 

2 Bagus 75 ms 3 

3 Sedang 125 ms 2 

4 Jelek 225 ms 1 

 

2.7. Perilaku Pengguna 

Perilaku penggunaan teknologi informasi sangat tergantung pada evaluasi pengguna 

terhadap sistem. Singkatnya, perilaku penggunaan merupakan indikator keberhasilan dan 

penerimaan teknologi informasi [16]. Variabel operasi yang digunakan menggunakan data kunci 

dari Tabel firewall sistem router Mikrotik OS. Sistem operasi Mikrotik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perangkat data yang meliputi (1) alamat IP pengguna/workstation, (2) 

bandwidth yang digunakan, (3) kekuatan upload dan download, dan (4) kekuatan masing-masing 

jenis internet diukur menggunakan Analisis kualitas layanan berfokus pada pemahaman 

bagaimana pengguna atau konsumen berperilaku dan mengapa, memungkinkan kualitas layanan 

jaringan tentang bagaimana pengguna berperilaku di masa depan. Hal ini memungkinkan 

administrator untuk membuat keputusan yang tepat pada waktu yang tepat untuk segmen koneksi 

data yang tepat. Analisis perilaku menggunakan data pengguna yang dikumpulkan selama sesi 

dimana konsumen menggunakan aplikasi, game, atau situs web. Ini termasuk data lalu lintas 

seperti jalur navigasi, peristiwa klik, operasi media sosial, dan waktu yang dihabiskan di situs web 

Anda. Poin-poin data ini kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk memeriksa kemajuan sesi. 

Ketika pengguna pertama kali memasuki platform, mereka dapat menganalisis perilaku mereka 

sampai koneksi dibuat, dan berdasarkan pengumpulan data ini, mereka dapat mengevaluasi 

tindakan dan tren masa depan sebagai kualitas layanan Internet. Setelah itu dilakukan pengujian 

throughput, delay, packet loss dan Jitter yang nantinya akan menjadi parameter dalam 

menentukan analisis QoS. Hasil analisis data dari penelitian berupa nilai TIPHON. 

 

2.8. Pengumpulan Data 

Data lalu lintas pengguna jaringan diperoleh dengan menggunakan tools monitoring system 

traffic pada fitur firewall di router Mikrotik, dimana arus data diklasifikasikan kedalam 5 jenis 

kategori perilaku pengguna internet, yakni perilaku pengguna Download, perilaku pengguna 

Streaming Video, perilaku pengguna Streaming Audio, perilaku pengguna Media Sosial, perilaku 

pengguna e-Commerce dan perilaku pengguna UPT Akuntansi, pkm, sisfo, perpus & proa. Proses 

klasifikasi dilakukan dengan menandai setiap koneksi terhadap konten yang diakses oleh 

pengguna pada proses prerouting pada router mikrotik. Akses terhadap konten-konten yang 

mewakili setiap kategori kemudian dikelompokkan kedalam kategori-kategori yang mewakili 
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perilaku pengguna internet di Institut Shanti Bhuana untuk mengetahui kualitas layanan jaringan 

internet. 

 

 
Gambar 2. Pre-routing pada mikrotik 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahapan analisa jaringan dilakukan dengan cara melakukan inventarisasi seluruh IP 

address pengguna yang berada pada jaringan utama Institut Shanti Bhuana dengan tool firewall 

address list pada Mikrotik Router OS, kemudian menambahkan properti untuk setiap IP address 

berupa nama penanggung jawab IP/perangkat dan nama perangkat. Dibawah ini data yang sudah 

diolah berdasarkan konten yang diakses. 
 

  
Gambar 3. Data yang sudah diolah berdasarkan konten yang diakses 

 

Perilaku pengguna internet dalam memanfaatkan kualitas layanan jaringan internet yang 

tersedia cukup beragam, dengan perilaku yang selalu berubah dari waktu ke waktu selama proses 

pengambilan data penelitian, sehingga dalam melakukan pengujian terhadap perilaku pengguna 

internet, diperlukan raw data yang besar, semakin banyak data historis yang diuji, semakin baik 

dalam menentukan kualitas layanan yang digunakan oleh masing-masing jenis perilaku pengguna 

internet. 
Adapun dibawah ini disajikan klasifikasi perilaku pengguna berdasarkan konten yang 

diakses: 
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Tabel 5. Klasifikasi perilaku pengguna berdasarkan konten yang diakses. 

No Jenis 

Perilaku 

Jenis File Keterangan Durasi 

Sampel 

1 UPT 

Akuntansi, 

Sisfo, 

PKM, UPT 

perpus & 

Proa  

- https://shantibhuana.ac.id/ 
- https://lms.shantibhuana.ac.id/ 
- https://siakad.shantibhuana.ac.id/index.php/login 
- https://lib-intra.shantibhuana.ac.id/ 
- https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vqSO-

SrIs3ii9YM-

qWGil4nMHwHsMmOt/edit#gid=1696515985 
- https://ais.shantibhuana.ac.id/ais/login.html 
- https://journal.shantibhuana.ac.id/ 
- https://myaccount.google.com/u/2/?utm_source=

chrome-profile-chooser&pli=1&pageId=none 
- https://kwu.shantibhuana.ac.id/index 
- https://mnj.shantibhuana.ac.id/index 

Konten utama 

yang 

mendapatkan 

prioritas utama 

dalam 

pemanfaatan 

bandwidth pada 

jaringan LAN 

ISB 

50 

menit 

2 Streaming 

audio 

(perilaku 

pengguna 

internet 

dengan 

aktivitas 

streaming 

audio, radio 

online, dan 

mengunduh 

file audio) 

- https://archive.org/details/3alamat-4-audio 
- https://streamlabs.com/ 
- https://open.spotify.com/ 
- https://www.joox.com/id 
- https://www.resso.com/id/ 
- https://www.4shared.com/ 

Konten audio 

streaming, dan 

file audio yang 

umum digunakan 

streaming audio 

50 

menit 

3 Streaming 

video 

(perilaku 

pengguna 

internet 

dengan 

aktivitas 

streaming 

video, 

mengunduh 

file video) 

- https://www.youtube.com/ 
- https://web.telegram.org/k/ 
- https://www.netflix.com/id-en/ 
- https://www.hotstar.com/in 
- https://194.233.81.30/lk21/ 

Konten video, 

streaming file 

video dan 

download file 

jenis video 

50 

menit 

4 Social 

Media 

- https://www.instagram.com/ 
- https://www.facebook.com/ 
- https://www.tiktok.com  
- https://twitter.com/ 
- https://www.whatsapp.com/ 
- https://web.telegram.org/k/ 

Konten atau data 

yang diambil 

dari aktivitas 

akses situs-situs 

media sosial 

50 

menit 

5 Download - File : RAR, Zip, Exe Konten atau data 

yang diambil 

dari aktivitas 

download 

50 

menit 

6 E-

Commerce 

- https://shopee.ph/ 
- https://www.tokopedia.com/ 
- https://www.lazada.co.id/ 

Konten atau data 

yang diambil 

dari aktivitas 

akses ke situs-

situs e-

commerce 

50 

menit 

 

https://shantibhuana.ac.id/
https://lms.shantibhuana.ac.id/
https://siakad.shantibhuana.ac.id/index.php/login
https://lib-intra.shantibhuana.ac.id/
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vqSO-SrIs3ii9YM-qWGil4nMHwHsMmOt/edit#gid=1696515985
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vqSO-SrIs3ii9YM-qWGil4nMHwHsMmOt/edit#gid=1696515985
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vqSO-SrIs3ii9YM-qWGil4nMHwHsMmOt/edit#gid=1696515985
https://ais.shantibhuana.ac.id/ais/login.html
https://journal.shantibhuana.ac.id/
https://myaccount.google.com/u/2/?utm_source=chrome-profile-chooser&pli=1&pageId=none
https://myaccount.google.com/u/2/?utm_source=chrome-profile-chooser&pli=1&pageId=none
https://kwu.shantibhuana.ac.id/index
https://mnj.shantibhuana.ac.id/index
https://archive.org/details/3alamat-4-audio
https://streamlabs.com/
https://open.spotify.com/
https://www.joox.com/id
https://www.resso.com/id/
https://www.4shared.com/
https://www.youtube.com/
https://web.telegram.org/k/
https://www.netflix.com/id-en/
https://www.hotstar.com/in
https://194.233.81.30/lk21/
https://www.instagram.com/
https://www.facebook.com/
https://www.tiktok.com/login/
https://twitter.com/
https://www.whatsapp.com/
https://web.telegram.org/k/
https://shopee.ph/
https://www.tokopedia.com/
https://www.lazada.co.id/
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Setelah mengetahui konten yang diakses oleh pengguna, selanjutnya akan dilakukan 

pengambilan data. Data yang diambil berupa throughput konten data yang diakses, jumlah packet 

yang dikirim dan diterima, kecepatan akses (rates), rata-rata penggunaan bandwidth masuk 

maupun keluar, current bandwidth masuk dan keluar, serta bandwidth maksimal dan minimal saat 

data diambil. Proses pengambilan data dilakukan setiap hari kerja, dalam sehari dilakukan 

sebanyak tiga kali pengambilan data yakni pukul 07.30 (jam mulai kerja), pukul 13.00 (jam 

setelah istirahat) dan pukul 15.00 (jam menjelang pulang kerja), dimana setiap waktu 

pengambilan data dapat mewakili dan menggambarkan aktivitas dalam pemanfaatan resource 

internet seperti yang ditunjukan pada Tabel 6 dibawah ini. 
 

Tabel 6. Data rates yang diambil berdasarkan waktu yang mewakili aktivitas perilaku pengguna 

internet. 

No Jenis Perilaku 

Pengguna 

Jumlah Data 

 Bytes(Mb)/Rerata Rates(Kbps) 

  Pukul 07.30 Pukul 13.00 Pukul 15.00 

1 Upt akuntansi, sisfo, 

pkm, UPT perpus & 

proa 

80,20/ 169,4 247,90/423,2 443,30/618,6 

2 Streaming audio 20,20/255,7 101,60/299.1 110,30/843,3 

3 Streaming video 1,255.60/230,6 2,231,50/322,0 2,100,30/614 

4 Social media 56,90/102,0 240,00/76,80 525,89/1,24 

5 Download 42,89/20,96 267,40/180,80 327,60/80,39 

6 E-Commerce 20,59/42,32 167,80/111,90 321,30/3,10 

 

Data rates pada Tabel 6 di atas adalah jumlah dalam satuan megabyte (Mb) data yang 

menggambarkan penggunaan internet oleh setiap jenis perilaku pengguna internet selama waktu 

tertentu. Sementara itu jumlah paket data yang ditangkap oleh firewall mikrotik berdasarkan 

setiap jenis perilaku pengguna internet yang diambil sesuai waktu yang telah ditentukan 

ditunjukan pada Tabel 7 dibawah ini. 
 

Tabel 7. Data jumlah packet yang diambil berdasarkan waktu yang mewakili aktivitas perilaku 

pengguna. 
No Jenis Perilaku Pengguna Jumlah Packet 

 Packet 

 Pukul 07.30 Pukul 13.00 Pukul 15.00 

1 Upt akuntansi, sisfo, pkm, 

UPT perpus & proa 

374,314 1,060,321 

 

2,002,400 

2 Streaming audio 247,912 1,056,101 2,552,488 
3 Streaming video 302,724 2,575,744 12,232,856 

4 Social media 8,655 2,018,203 

 

2,171,892 

5 Download 700.410 2,439,323 3,804,892 
6 E-Commerce 186.462 1,171,344 1,986,725 

 

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah melakukan beberapa pengujian untuk mengetahui 

bandwidth throughput, delay, packet loss dan Jitter dimana hal ini bertujuan untuk menghitung 

nilai parameter QoS yang nantinya digunakan untuk penarikan kesimpulan tentang apakah 

kualitas jaringan di Institut Shanti Bhuana sudah bagus atau masih perlu ditingkatkan. Dibawah 

ini disajikan hasil pengujian bandwidth throughput dan delay yang ditunjukan pada Tabel 8 

dibawah ini: 
Tabel 8. Pengujian Bandwidth Throughput dan Delay. 

No Kondisi Bandwidth 

up/down/TCP 

Throughput Delay 

1 Kondisi 1 (2 PC virtual) 

youtube download 1GB (15 

min) 

90,56 Mbps / 44,82 Mbps 88 Mbps 0.044003 s = 

44,003 ms 
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2 Kondisi 2 (3 PC virtual) 

youtube upload 1GB download 

1GB (15 min) 

91,30 Mbps / 41,00 Mbps 89,6 Mbps 0.047625 s = 

47,625 ms 

 

3 Kondisi 3 (5 PC virtual) (15 

min) 

70,55 Mbps / 40,62 Mbps 80,25 Mbps 0.048596 s = 

48,596 ms 

 

 Total Rerata 84,136 Mbps / 42,146 

Mbps 

85,95 Mbps 46,741 ms 

 

Tabel 9 dibawah ini menunjukan hasil pengujian bandwidth packet loss, Jitter dan kongesti 
 

Tabel 9. Pengujian Bandwidth Packet loss, Jitter dan Kongesti. 

No Kondisi Packet 

loss 

Jitter Kongesti 

1 Kondisi 1 (2 PC 

virtual) youtube 

download 1GB (15 

min) 

1% 0.044297 s = 44.297 ms 0 

2 Kondisi 2 (3 PC 

virtual) youtube 

upload 1GB download 

1GB (15 min) 

0% 0.035263 s = 35,263 ms 

 

 

Pada menit ke 10.7 

selama 10 s 

3 Kondisi 3 (5 PC 

virtual) (15 min) 

2% 0.048589 s = 48,589 ms 0 

 Total Rerata 1% 42,716 ms 3,56 min selama 3,33 
 

Setelah kita mendapatkan parameter-parameter yang dibutuhkan, yaitu throughput, delay, 

packet loss dan Jitter, maka penilaian QoS (Quality of Service) dapat dilakukan. Berikut ini 

disajikan hasil dari penilaian QoS jaringan pada Institut Shanti Bhuana berupa nilai TIPHON 

seperti ditunjukan pada Tabel 10 dibawah ini. 

 
Tabel 10. Penilaian QoS Jaringan. 

No Nilai Rata-rata 

Parameter 

Hasil Nilai TIPHON 

1 Throughput 85,95 Mbps Indeks = 4, Sangat Bagus 

2 Delay 46,741 ms Indeks = 4, Sangat Bagus 

3 Packet loss 1% Indeks = 4, Sangat Bagus 

4 Jitter 42,716 ms Indeks = 3, Bagus 

 

 
Gambar 4. Traffic And System Resource Graphing 
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Pada gambar 4 untuk monitoring penggunaan bandwidth. Berdasarkan grafik bandwidth dari 

ether1. Bandwidth yang digunakan saat itu sebesar 6 Mbps yang disediakan oleh Penyedia Jasa 

Layanan Internet. Pengumpulan data jaringan dilakukan pada pukul 7.30 pagi pada saat jam 

kuliah dan jam kerja. Pengukuran ini untuk mengecek respon jaringan pada jam tersebut. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada jaringan internet di Institut Shanti Bhuana, 

maka diketahui bahwa nilai throughput yang dihasilkan sebesar 85,95 Mbps. Sementara itu, 

besarnya packet loss memiliki persentase yang sangat kecil yaitu 1%. Besar delay yang 

didapatkan sebesar 46,741 ms, sedangkan besar Jitter sebesar 42,716 ms. Dari akumulasi 

parameter-parameter di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan jaringan internet 

pada Institut Shanti Bhuana adalah sangat memuaskan. Atas hasil analisis jaringan yang telah 

dicapai, maka Institut Shanti Bhuana dapat menjadi standar kualitas layanan jaringan internet 

pada instansi-instansi lain baik pemerintah maupun swasta yang ada pada daerah perbatasan 

tersebut. Apabila akses internet baik diharapkan daerah perbatasan dapat bersaing dengan daerah-

daerah perkotaan sehingga pembangunan lebih merata seperti yang diamanatkan oleh pemerintah. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis kualitas menggunakan 

parameter baru yang berbeda sehingga kualitas layanan dapat semakin ditingkatkan. 
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